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ABSTRAK

Perkembangan teknologi perikanan tangkap merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan
produktivitas tangkapan yang diharapkan ramah lingkungan dalam pemanfaatan sumberdaya perai-
ran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu dan arus terhadap pola kedatangan
dan jenis tangkapan ikan pada alat tangkap drift gill net, dilaksanakan pada bulan Agustus sam-
pai bulan September 2019 di perairan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Penelitian ini merupa-
kan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan dengan mengambil data hasil
tangkapan menggunakan Fihsfinder pada Dirift gill net. Pengambilan data dengan mengikuti oper-
asi penangkapan selama 30 Trip. Hasil penelitian menunjukan bawa pola kedatangan ikan pada
kedalaman 0-30 Meter dengan Frekuensi 50 KHz kisaran suhu 25-29°C serta kecepatan arus di
kisaran 8,24-9,50 cm/s. Pengamatan Fishfinder ikan Schooling secara horizontal dan vertikal mengi-
kuti arah gerak arus dari arah Selatan bibir pantai. Pola kedatangan ikan dikarenakan terdapat ban-
yak sumber makanan terbawa arus. Komposisi jenis hasil tangkapan ikan paling banyak tertangkap
pada Drift gill net seperti ikan Tembang (Sardinella gibbosa) sebanyak 80% atau 2.495 ekor (kisaran
Panjang 10.5-13.5 cm), ikan peperek (Leiognathus equulus) sebanyak 109 ekor, ikan layang (De-
tapterus pusailus) sebanyak 3 ekor, ikan layur (Trichiurus savala) sebanyak 2 ekor, ikan kembung
(Alepes djedeba) sebanyak 2 ekor. Kesimpulan penelitian bahwa operasi penangkapan Dirift gill net
menggunakan alat bantu Fishfinder memiliki hasil tangkapan lebih banyak, pola kedatangan ikan
mengikuti arah arus dari selatan menuju ke arah utara baik secara bergerombol maupun individu.

Kata kunci: Pola kedatangan; jenis tangkapan ikan; Fihsfinder; Drift gill net
ABSTRACT

The development of capture fisheries technology is one of the efforts to increase catch productivity
which is expected to be environmentally friendly in the use of aquatic resources. This study aims to
determine the effect of temperature and currents on arrival patterns and types of fish catch on drift gill
net fishing gear, carried out from August to September 2019 in the waters of North Galesong, Takalar
Regency. This research is a descriptive study with a quantitative approach, carried out by collecting
catch data using Fihsfinder on a Dirift gill net. Data retrieval by following the capture operation for
30 Trips. The results showed that the pattern of fish arrivals was at a depth of 0-30 meters with a
frequency of 50 KHz, a temperature range of 25-29°C, and a current velocity in the range of 8,24-
9,50 cm/s.. Fishfinder observations of schooling fish horizontally and vertically follow the direction
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of current movement from the south of the shoreline. The pattern of fish arrivals is because there
are many sources of food carried by the current. The composition of the type of fish caught most in
Drift gill nets such as Tembang fish (Sardinella gibbosa) as many as 80% or 2.495 fish (length range
10.5-13.5 cm); 109 common ponyfish (Leiognathus equulus) fish, 3 scad fish (Detapterus pusailus), 2
small-head hairtail fish (Trichiurus savala), and 2 mackerel fish (Alepes djedeba). The study concludes
that the Dirift gill net fishing operation using Fishfinder tools has more catches, and the arrival
pattern of fish follows the direction of the current from south to north both in schooling and solitary.

KEYWORDS: Arrival pattern; Type of fish catch; Fishfinder; Drift gill net

PENDAHULUAN

Alat tangkap dan hasil tangkapannya
adalah faktor penting dalam memahami proses
penangkapan, perkembangan konstruksi dan

rancangan alat penangkapan yang menuntut
adanya keseimbangan dalam berbagai aspek,
dalam rangka meningkatkan efektivitas dan
efisiensi (Haluan et al, 2012). Pengetahuan
tingkah laku ikan merupakan salah faktor yang
dapat dikembangkan dan membantu proses
penangkapan ikan seperti mencari makan, memijah,
berenang dan lain sebagainya. Perkembangan
teknologi perikanan tangkap dari tahun ke tahun
perlu dilakukan guna meningkatkan pengelolaan
dan pemanfaatan sumberdaya perairan.

Jaring insang adalah alat tangkap yang selektif,
karena menangkap ikan pada kisaran ukuran
Panjang tertentu. Prinsip penangkapan pada
alat tangkap ini pada dasarnya memanfaatkan
tingkah laku ikan, khususnya respon ikan
terhadap alat tangkap gill net. Keberadaan ikan
pada suatu area penangkapan tidak lepas dari
pengaruh faktor oseanografi perairan maka
pada penelitian terhadap gill net faktor yang
diindikasi berpengaruh diantaranya suhu, dan
arus (Baskoro et al, 2005 dalam Ghandi, 2010).

lkan pelagis adalah ikan yang dapat
mencapai permukaan udara hingga pada kolom
udara diantaranya 0-200 meter, ikan pelagis
juga memiliki kebiasaan hidup membentuk
gerombolan (schooling) dalam melangsungkan
perjalanan, baik bermigrasi (ruaya), mencari
makan, dan bahkan memijah (Putra, 2017).

Penelitian sebelumnya terkait pola kedatangan
dan kondisi perairan dilakukan oleh Angreni, et.al.,
(2017) meneliti frekuensi kemunculan ikan pada
bagan tancap dengan pendekatan Hidroakustik
di perairan kabupaten pangkep. Badjang dan Effi.
(2010)menelititentang pengaruhfaktoroseaonografi
terhadap hasil tangkapan di Perairan Makassar.
Nelwan et.al.,, (2017) meneliti analisis upaya
penangkapan ikan pelagis kecil di selat makassar,
perairan pantai barat Sulawesi Selatan. Hasbi
et.al., (2020) meneliti komposisi hasil tangkapan
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jaring insang millenium di perairan Kepulauan
Sangkarrang. Pengamatan pola kedatangan ikan
menggunakan alat tangkap gill net merupakan
informasi dasar yang perlu diteliti dalam pengelolaan
berkelanjutan khususnya di Selat Makassar.

Penerapan metode akustik terus mengalami
kemajuan dalam bidang perikanan dengan
menggunakan peralatan sonar atau fishfinder
yang dapat digunakan untuk studi tingkah laku
ikan (migrasi vertikal dan horizontal), kecepatan
renang, respon ikan terhadap stimuli dan lain-
lain Metode ini mempunyai beberapa kelebihan
berupa hasil dugaan dapat diperoleh secara
langsung, singkat, cukup akurat dan dapat
mencakup areal yang luas serta dapat memonitor
pergerakan kawanan ikan (Sulaiman, 2006). Pola
pergerakan ikan ikan dapat diketahui dengan
menggunakan alat bantu hidroakustik (fishfinder).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suhu dan arus terhadap pola kedatangan
dan jenis tangkapan ikan pada alat tangkap
drift gill net menggunakan fishfinder. Faktor
lingkungan seperti arus dan suhu merupakan
faktor yang mampu mempengaruhi respon pola
tingkah laku ikan suatu alat tangkap. Penggunaan
teknologi fishfinder sangat membantu dalam
mengetahui keberadaan ikan pada alat tangkap
tangkap drift gill net yang diharapkan mampu
mengefisienkan waktu dan biaya nelayan
selama melakukan proses penangkapan ikan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai Setember 2019 vyang berlokasi di
Perairan Desa Aeng Batu-Batu, Kecamatan
Galesong Utara, Kabupaten Takalar. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif (survey
di lapangan). Metode ini dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung, guna
mendapatkan keterangan yang jelas terhadap
suatu masalah dalam penelitian (Reni, 2018).

Penelitian ini dilakukan selama 30 trip
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Gambar 1. Peta Lokasi pemasangan drift gill net selama Penelitian
Figure 1. Map of the location of the drift gill net during the research

penangkapan ikan (3 kali dalam seminggu)
Pengambilan data dilakukan pada pagi hari
(06.00-08.00 WITA) dan pada sore hari (16.00-
18.00 WITA). Penelitian ini dimulai dengan
mempersiapkan bahan dan peralatan yang akan
diperlukan di lapangan, kemudian dilanjutkan
dengan penetapan lokasi penangkapan sesuai
dengan kebiasaan nelayan setempat yaitu
sekitar 300-500 meter dari Fishing base.

Pengukuran suhu dan arus perairan diukur
sebelum dan setelah alat tangkap dioperasikan
selama proses setting. Dalam pengoperasian alat
tangkap ini, sebelum alat tangkap ini dioperasikan
terlebih dahulu ditentukan daerah penangkapan
fishing ground) hal yang pertama kali dilakukan
adalah menurunkan pelampung penanda
alat tangkap, setelah itu dilakukan penurunan
jaring (setting) setelah semuanya diturunkan
atau sudah terentang maka dalam jangka

waktu tertentu dilakukan penarikan (hauling).

Alat bantu hidroakustik yang digunakan
membantu mendeteksi keberadaan ikan, arah
kedatangan yang dihubungkan dengan kecepatan
arus dan suhu permukaan air selama proses
pengamatan berlangsung. Penempatan teknologi
Akustik Transduser tidak jauh dari lambung
perahu sekitar 5 jengkal di bawah permukaan
laut dengan posisi menghadap pada jaring insang
kemudian diamati secara Horizontal/Vertikal
dengan kurung waktu 20 menit ke Horizontal
dan 20 menit ke vertikal yang kemudian dilihat
dari layar fishfinder (Angreni, et. al. 2017).

Setelah sekitar 1 (satu) jam diamati jaring
terentang di dalam perairan lalu dilakukan
penarikan (hauling) atau pengangkatan jaring.
Pada saat melakukan hauling, alat tangkap
disusun kembali dengan baik seperti sebelumnya
untuk memudahkan pengoperasian berikutnya.
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Hasil tangkapan yang diperoleh dicatat dalam
jumlah berat (Kg) dan jumlah jenis spesies
(ekor) untuk satu kali operasi penangkapan
yang kemudian dihubungkan dengan faktor
oseanografi perairan. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear sederhana untuk seberapa
besarnya pengaruh suhu permukaan laut dan
Arus (X), atau variabel bebas terhadap hasil
tangkapan drift gill net (Y) atau variabel tidak
bebas adalah hasil tangkapan drift gill net.

HASIL DAN BAHASAN

HASIL

Hasil
hasil

penelitian yang disajikan merupakan
pengamatan terhadap beberapa aspek
kondisi perairan, pola kedatangan ikan di
sekitar drift gill net menggunakan teknologi
hidroakustik, sebagaimana diuraikan berikut ini:

Pengaruh Suhu Terhadap Hasil Tangkapan

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh
suhu yang cenderung berubah-ubah dan
mempengaruhi aktivitas organisme perairan. Suhu
yang berada pada lokasi penelitian berkisar antara
suhu 25-29°C dengan hasil tangkapan terbanyak
berada pada kisaran suhu 27-29°C (Gambar 2).

Hasil pengamatan dengan kisaran suhu dengan
hasil tangkapan 25°C-29°C. Hasil tangkapan
drift gill pada trip ke-1 (pertama) sampai dengan
trip ke-19 cenderung rendah sebanyak 0-1,3 kg
(kisaran suhu 25°C-26°C) dibandingkan trip ke-
20 sampai trip ke-30 (kisaran suhu 27°C-29°C).
Hasil tangkapan tertinggi pada trip ke-25 dengan
suhu 29°C yaitu 7,5 Kg. Jenis ikan yang dominan
tertangkap yakni ikan tembang (Sardinella gibbosa).

Pengaruh Arus Terhadap Hasil Tangkapan

Hasil penelitian yang telah dilakukan selama 30
kali trip diperoleh kecepatan arus yang cenderung
berubah-ubah sehinggamempengaruhijumlah hasil
tangkapan setiap melakukan operasi penangkapan
ikan (Gambar 3). Hasil penelitian yang telah
dilakukan selama 30 trip dipoleh kecepatan arus
yang fluktuatif dengan hasil tangkapan yang
tidak selalu maksimal pada setiap kali turun
lapangan dalam melakukan trip penangkapan.

Kisaran kecepatan arus terendah diperoleh
ada trip ke-24 dengan kecepatan arus yaitu 8,24
cm/s dengan hasil tangkapan ikan sebanyak 3,7
kg, sedangkan pada kecepatan arus tertinggi
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diperoleh pada trip ke-6 dengan kisaran kecepatan
arus 14,57 cm/s dengan hasil tangkapan ikan
sebanyak 0,7 kg. Hasil tangkapan tertinggi selama
30 trip penangkapan pada trip ke-25 sebanyak
7,5 kg dengam kecepatan arus 9,17 cm/s.

Pola kedatangan ikan dengan Alat Teknologi
(fishfinder 250C)

Pengamatan secara visual lewat monitor
instrument “Fishfinder’ terkait pola kedatangan
ikan beserta posisi gerombolan ikan secara vertical
dan horizontal berdasarkan jarak dari posisi
transduser ditengah kapal jaring insang hanyut
ikan yang muncul pada layar monitor fishfinder
dengan menandakan adanya biasan serta warna
pada biasan yang tampil pada layar tersebut.
Hasil pengamatan pada pola kedatangan ikan
dengan menggunakan teknologi hidroakustik
fishfinder sebagai berikut (Gambar 4 dan 5).

Pengoperasian jaring insang hanyut (drift
gill net) berada kurang lebih 1 (satu) km dari
pesisir pantai menggunakan bantuan teknologi
penangkapan ikan (Garmin fishfinder 250C).
Berdasarkan pengamatan selama 30 trip
penangkapan, ikan cenderung terdeteksi pada
kedalaman 2-24 meter. Pada kedalaman 0-6 meter
banyak terdeteksi ikan, sehingga dikategorikan
tinggi (T), kedalaman 6-12 meter kategori kecil
(sedikit deteksi) dan 12-30 meter kategori sedang
(deteksi kadang sedikit dan kadang banyak).

Pola kedatangan ikan berdasarkan arah
kemunculan yang terdeteksi, posisi jaring
dibentangkan dari arah barat laut ke arah tenggara
untuk menghadang arah renang ikan. lkan
yang terdeteksi merupakan ikan yang berenang
secara bergerombol maupun soliter. Deteksi ikan
yang banyak berasal dari arah selatan, adapun
beberapa kali pengamatan berasal dari beberapa
arah kedatangan seperti barat, timur, dan barat
daya mengarah ke utara mengikuti arah arus. lkan
terdeteksi banyak pada pukul 06:00-08:00 dan
17:00-18:00 WITA, sedangkan ikan yang terdeteksi
sedang cenderung pada pukul 16:00-17:00 WITA.

Komposisi Jenis Hasil Tangkapan Drift Gill Net

Pengidentifikasian dilakukan dengan
menggunakan buku identifikasi atau catatan ikan.
Hasil tangkapan adalah jumlah dari spesies ikan
tertangkap saat kegiatan operasi penangkapan.
Hasil tangkapan nelayan menggunakan jaring
insang hanyut (drift gill net) yang didaratkan selama
penelitian mencapai 53,1 kg. Data ini dihasilkan dari
alattangkap jaring insang (drift gill net) dalam 2 Piece
dan dilakukan sebanyak 30 kali trip dengan jumlah
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Gambar 2. Peletakan rumpon di Laut
Figure 2. Placing Fish Aggregating Device at Sea
jenis ikan yang berbeda sebanyak 15 jenis ikan. Suhu perairan yang selalu berubah-ubah

Hasil tangkapan terbanyak adalah ikan tembang
(Sardinella gibbosa) sebanyak 2.495 ekor, peperek
(Leiognathus equulus) sebanyak 109 ekor, layang
(Detapterus pusailus) 3 ekor, layur (Trichiurus
savala) 2 ekor, kerong-kerong (Terapon jarbua) 2
ekor, kembung (Alepes djedeba) 2 ekor, kembung
lelaki (Rastralliger kanagurta) 1 ekor, Kkurisi
(Nemipterus japoricus) 5 ekor, cucut barakuda
(Sphyranea obstusara) 2 ekor, japuh (Dussumierrine
acuta) 3 ekor, ikan merah (Namipterus theodorei)
2 ekor, udang (Ordo stematopoda) 1 ekor,
ikan sebelah (Terompa/Psettodes erumei) 10
ekor, pepetek (Leiognathus spp.) 3 ekor, cucut
(Nomorhampus ebrardtii) 3 ekor (Gambar 6).

Hasil penelitian menemukan variasi ukuran
panjang ikan tembang yang menjadi target utama
pada alat tangkap jaring insang hanyut dapat
tertangkap mulaidari ukuran 10,2 cm sampaidengan
ukuran terpanjang ikan tembang yaitu 13,4 cm.
Ukuran dan frekuensi ikan tembang yang tertangkap
pada alat tangkap (drift gill net). Memperlihatkan
bahwa interval tertinggi terdapat pada tengah
kelas panjang 10,5 cm dengan jumlah frekuensi
sebanyak 105 ekor, sedangkan pada interval
terendah terdapat pada tengah kelas panjang 12,5
cm dengan jumlah frekuensi sebanyak 25 ekor.

BAHASAN

Pengaruh suhu terhadap hasil tangkapan

sesuai dengan fenomena alam membuat hasil
tangkapan tidak maksimal, diduga kisaran suhu
untuk ikan pelagis kecil dipengaruhi banyak baik
makanan, arus perairan, suhu permukaan laut yang
mendukung adanya rantai makanan pada wilayah
tersebut. Ikan pelagis kecil (ikan tembang) tidak
selalu dominan banyak tertangkap pada kisaran
suhu 27-29°C akan tetapi untuk hasil tangkapan
yang maksimal dipengaruhi oleh kondisi perairan
yang baik. Jumlah hasil tangkapan tertinggi
dengan menggunakan jaring insang pada kisaran
suhu 25,640C — 26,380C (Rasdam, et.al. 2022)

Sutjipto  (2018) mengemukakan  bahwa
hasil tangkapan jaring insang didominasi oleh
jenis Sardinella fibriata sejak tahun 2018. Pola
kehidupan ikan tembang tidak dapat dipisahkan
dengan berbagai kondisi lingkungan khususnya
pada alat tangkap jaring insang di perairan
galesong Utara, hal ini sejalan dengan pendapat
Demi etal. (2020) yang mengemukakan
bahwa hasil tangkapan dapat berfluktuasi
dikarenakan perubahan suhu permukaan dan
jumlah klorofil-a pada daerah penangkapan.

Pengaruh arus terhadap hasil tangkapan

Kecepatan dan arah arus merupakan salah satu
indikator terhadap alur migrasi pola pergerakan dan
kedatangan ikan disekitar jaring insang drift gill net.
Kecepatan dan arah arus merupakan faktor utama
yang menjadi pertimbangan penentuan posisi
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Gambar 3. Kecepatan arus dan jumlah hasil tangkapan pada drift gill net
Figure 3. Current speed and number of drift gill net catches

penempatan alat tangkap, sehingga seperti yang
telah dilakukan penelitian ikan lebih cenderung
mengikuti arah pergerakan arus kenapa demikian
dikarenakan hasil setiap analisa dari alat teknologi
fishfinder ikan yang selalu muncul pada layar
monitor adalah dominan mengukuti arah pergerakan
arus sehingga ikan pelagis kecil lebih cenderung
untuk menghindari alat tangkap (Gambar 3).

Hasil tangkapan drift gill net tidak selalu optimal
meski pengoperasian alat tangkap dilakukan pada
kondisi normal (tidak hujan). Hasil tangkapan yang
kurang maksimal diduga karena sumber makanan
di daerah penangkapan cenderung mengalami
perubahan jumlah sejalan dengan tinggi dan
rendahnya kondisi arus yang mempengaruhi pola
kedatanganikanpadaareapenangkapan.Kecepatan
arus juga berpengaruh terhadap kestabilan alat
tangkap saat dioperasikan (bentangan), sehingga
diduga dengan bentangan yang sempurna alat
tangkap dapat dioperasikan dengan baik. Kecepatan
arus yang sesuai dengan pemasangan drift gill
net di lokasi pengamatan sekitar 8,50-9,50 cm/s.

Menurut Wulandari, et al (2018), arus merupakan
parameter yang sangat penting dalam lingkungan
laut dan berpengaruh secara langsung maupun
tidak langsung terhadap lingkungan laut dan biota
yang hidup didalamnya, termasuk menentukan pola
migrasi ikan. Arus di laut dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satu diantaranya adalah angin muson.
Hal yang sama dikemukakan oleh Suwarso,
etal (2014) bahwa fluktuasi hasil tangkapan
tidak hanya disebabkan oleh kondisi oseanografi
seperti, seperti perubahan suhu permukaan laut,
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kecepatan arus dan kelimpahan fitoplankton.

Pola kedatangan ikan dengan Alat Teknologi
(fishfinder 250C)

Kajian pola kedatangan ikan metode akustik
ini dilakukan untuk mengetahui pola kedatangan
ikan pada area penangkapan jaring insang
hanyut berdasarkan suhu dan arus (Gambar
4) menandakan bahwa ikan dalam perekaman
tranduser dengan kedalaman 0-30 meter dengan
masing-masing frekuensi 50 KHz terlihat bahwa
ikan pada layar monitor fishfinder bergerombol
dengan kemungkinan besar melakukan schooling
secara horizontal dan vertikal yang dikarenakan
saat kemunculannya dimulai dengan tanda-tanda
adanya gelembung-gelembung pada permukaan
air dan pada saat itu juga kecepatan arus serta
suhu perairan sangat baik sehingga besar
kemungkinanikan mengikuti arah gerak arus yang
dikarenakan terdapat banyak sumber makanan bagi
ikan-ikan pelagis kecil. Teknologi akustik bidang
penangkapan ikan umumnya digunakan untuk
keberadaan ikan dan secara khusus digunakan
untuk mempelajari tingkah laku ikan termasuk
pola kedatangan ikan pada area penangkapan
suatu alat tangkap (Kurnia, etal. 2015).

lkan pelagis tidak selalu mengikuti arah
gerak arus yang dikarenakan ada beberapa
faktor terjadi seperti melakukan pemijahan
disuatu tempat, menyesuaikan dengan kondisi
lingkukungan atau bahkan faktor arus yang lemah
sehingga ikan lebih memilih melawan arus serta
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Gambar 4 (A-B). Tampilan ha
Figure 4 (A-B). Display the results
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Gambar 5. llustrasi pola kedatangan ikan pada jaring insang hanyut
Figure 5. Fish arrival pattern illustration of drift gill net
menghindari. Pernyataan sama dinyatakan oleh schooling ikan umumnya dipengaruhi oleh
Fauziyah, et al. (2010) bahwa ikan pelagis juga stimulasi atau rangsangan dari luar seperti

termasuk ikan yang selalu melakukan migrasi,
baik migrasi mencari makan (feeding ground)
maupun migrasi untuk tujuan memijah (spawning
ground). Selanjutnya dikemukakan pembentukan
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menghindari predator atau mencari lingkungan
yang sesuai dan stimulasi seperti memijah, mencari
makan dan sifat atau tingkah laku ikan tersebut.
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Gambar 6. Komposisi hasil tangkapan drift gill net
Figure 6. Catch composition of drift gill net catches

lkan yang terdeteksi berenang secara
bergerombol diduga merupakan ikan tembang, hal
ini dilihat dari monitor alat bantu fishfinder. Selain itu
dapat pula disesuaikan dengan kedalaman renang,
banyaknya deteksi selama waktu tertentu baik
secara vertikal maupun horizontal dan jenis hasil
tangkapan drift gill net. Hal ini sejalan penelitian
Kurnia, et al (2017) bahwa alat bantu yang efisien
menangkap ikan adalah fishfinder, pemanfaatan
instrumen ini cukup banyak memberikan informasi
tentang distribusi dan tingkah laku ikan yang berada
di sekitar area penangkapan pada bagan perahu,
kemudian dilakukan pengamatan secara visual
lewat monitor fishfinder bahwa pola kedatangan ikan
yang terekam dalam monitor beragam dengan posisi
gerombolan ikan secara vertikal maupun horizontal
berdasarkan jarak pada kedalaman teknologi
menjadi solusi untuk memudahkan penangkapan
dan pendeteksian keberadaan ikan dengan
waktu kedatangan ikan di area penangkapan.

Komposisi Jenis Hasil Tangkapan lkan (Drift Gill
Net)

Hasil tangkapan sebelum dianalisis terlebih
dahuludidentifikasiuntukmengetahuinamalatinikan
menggunakan buku identifikasi. Datakomposisijenis
ikan dihitung berdasarkan 30 trip yang tertangkap
diproleh saat kegiatan operasi penangkapan ikan.

Hasil penelitian mengenai hasil tangkapan
nelayan menggunakan jaring insang hanyut (drift
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gill net) diperolehkan beberapa jenis ikan yaitu
ikan tembang, ikan bete-bete, ikan ciko-ciko,
ikan barakuda, ikan tembang jawa, ikan layang,
ikan para-para, ikan merah, ikan burangkas, ikan
kerung kerung, ikan kembung, ikan layur, udang,
ikan kalausu, dan ikan kembung. Hasil identifikasi
data hasil tangkapan ikan yang didaratkan selama
penelitian mencapai 53,1 kg. Data ini dihasilkan dari
alattangkap jaring insang (drift gill net) dalam 2 piece
dan dilakukan sebanyak 30 kali trip dengan jumlah
jenis ikan yang berbeda sebanyak 15 jenis ikan.

Alat tangkap jaring insang hanyut didesain untuk
menangkap ikan pelagis kecil atau ikan permukaan
yang bersifat schooling dengan mata jaring 2
sampai 3 inci dimana target utama jaring ini adalah
jenis ikan tembang yang mudah terjerat pada
saat menerobos mata jaring. Target tangkapan
jaring insang hanyut juga bervariasi termasuk ikan
tembang sebagai target utama pada alat tangkap
ini dengan kisaran panjang 10,2 cm -13,4 cm,
banyaknya ikan tembang yang tertangkap pada
penelitian karena adanya beberapa indikator baik
dari faktor suhu, arus, lingkungan dan tempat
makannya sehingga ikan tembang menjadi salah
satu ikan yang mudah diperolehkan serta menjadi
sumber penghasilan yang ada di Desa Aeng Batu-
Batu. Menurut Putra, (2012) ikan tembang adalah
ikan yang hidup diperairan pantai dan bersifat
bergerombol pada area yang luas, ikan tembang
memiliki Panjang tubuh mencapai 130 mm.

Menurut Salim (2017), jaring insang hanyut
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Pengaruh Suhu dan Arus Terhadap Pola Kedatangan IKan...............ccccocovcveeisiiiiiscnnene (Angreni, et al)

atau drift gill net dapat digunakan untuk mengejar
gerombolan ikan, memotong arah gerak ikan dan
merupakan alat penangkap yang penting untuk
perikanan laut bebas, hal tersebut menandakan
bahwa alat tangkap jaring insang hanyut (drift
gill net) sangat ramah lingkungan, dipakai oleh
banyak dikalangan nelayan. Alat tangkap jaring
insang umum dan milenium dianggap selektif untuk
menangkap ikan kembung (Anggreini, et.al. 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
dari hasil pengamatan di lapangan, dapat
dikesimpulan bahwa |Ikan pada jaring insang hanyut
mempunyai dua karakteristik pola kedatangan
yaitu ikan secara schooling dengan mengikuti
arah arus sekitar 8,50-9,50 cm/s dan kisaran
suhu 27°C-29°C. Pola kedatangan ikan secara
soliter pada kisaran suhu 25°C. lkan dominan
terdeteksi pada pukul 06:00-08:00 WITA dan
17:00-18:00 WITA dengan kisaran kedalaman
0-10 meter dari arah selatan dan barat laut.
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